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ABSTRAK Enterobius vermicularis atau cacing kremi merupakan parasit usus 

yang masih menjadi masalah kesehatan masyarakat di seluruh 
dunia, terutama pada anak. Migrasi cacing betina ke perianal 
terutama di malam hari dapat mengganggu jam tidur anak, dan 
mempengaruhi  kesehatan secara umum. Penelitian ini bertujuan 
melihat korelasi perilaku pola hidup bersih dan sehat (PHBS) 
dengan kejadian enterobiasis pada anak. Metode yang digunakan 
adalah kuantitatif dengan pendekatan cross sectional. Sebanyak 59 
sampel anal swab yang terkumpul, satu diantaranya  positif 
enterobiasis (1.7%). Kriteria PHBS diperoleh dari nilai kuesioner 
melalui informasi orang tua dan observasi peneliti. Sampel positif 
enteribiasis ditemukan pada anak usia pra sekolah dengan 
kategori PHBS yang kurang. Uji statistik secara bermakna (p < 
0.05) menunjukkan kejadian enterobiasis berhubungan dengan 
kriteria PHBS yang kurang. Enterobiasis dapat dijadikan salah 
satu penanda kategori PHBS yang kurang.  

 
KEYWORDS  Enterobiasis, Behavior, Children 
 
ABSTRACT  Enterobius vermicularis or pinworms are intestinal parasites that are 

still a public health problem throughout the world, especially in children. 

Migration of female worms to the perianal area, especially at night, can 

disrupt a child's sleep hours and affect general health. This study aims 

to see the correlation between clean and healthy lifestyle behavior 

(PHBS) and the incidence of enterobiasis in children. The method used 

is quantitative with a cross sectional approach. A total of 59 anal swab 

samples were collected, one of which was positive for enterobiasis 

(1.7%). PHBS criteria are obtained from questionnaire scores through 
parent information and researcher observations. Enteribiasis were found 
in pre-school children in the deficient PHBS category. A significant 
statistical test (p < 0.05) showed that the incidence of enterobiasis was 
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associated with lacking PHBS criteria. Enterobiasis can be used as a 
marker of a deficient PHBS category. 

 
PENDAHULUAN

Enterobius vermicularis atau 
cacing kremi, merupakan parasit usus 
yang mudah menginfeksi anak usia pra 
sekolah dan sekolah dasar 
(Lalangpuling, et al, 2020). Aktivitas 
cacing dewasa betina meletakkan telur 
di daerah perianal di malam hari dapat 
menganggu waktu tidur anak (Octasari, 

2020). Gangguan tidur ikut berperan 
mempengaruhi kesehatan anak secara 
langsung. Selain itu, keberadaan cacing 
kremi di saluran cerna juga  ikut 
menyerap sebagian nutrisi anak yang 
dibutuhkan untuk tumbuh kembang. 
Apabila keadaan ini tidak diobati, 
dapat mengganggu pertumbuhan dan 
kesehatan anak (Maryanti, et al, 2017). 

Penularan cacing kremi terjadi 
melalui stadium telur yang berada di 
daerah perianal. Telur dapat menjadi 
infektif dalamkurun waktu 6 jam.  
Anak-anak dengan kriteria perilaku 
hidup bersih dan sehat (PHBS) yang 
kurang, seperti jarang mengganti 
pakaian dalam, dan tidak mencuci 
tangan setelah dari toilet beresiko 
tertular cacing kremi (Ratimanjari dan 
Yolanda, 2019). Peran orang tua sebagai 
contoh melakukan PHBS   menjadi 
penting dalam pencegahan penularan 
cacing kremi.  (Hayati, et al, 2018) 

World Health Organization 
(WHO) pada Tahun 2016 melaporkan 
bahwa lebih dari 1,5 milyar orang atau 
sekitar 24% penduduk dunia terinfeksi 
cacing. Penelitian yang dilakukan di 
kota Xinxiang, provinsi Henan sentral 
China pada tahun 2003 dan 2013, 
melaporkan bahwa angka positif telur 
E. vermicularis adalah 12,75% pada 
tahun 2003 dan 5,13% pada tahun 2013. 
(Wang, et al, 2016)  

Penelitian yang dilakukan di 
daerah perkotaan Malaysia pada bulan 
April dan Mei 2012 melaporkan bahwa 
total dari 164 anak berusia antara 1 dan 
6 tahun yang dilakukan pemeriksaan 
hapus anal,  ditemukan positif telur E. 
vermicularis sebanyak 12,5% (Anuar, et 
al, 2016) 

Hasil survei Dinkes Kabupaten 
Probolinggo tahun 2015 dilaporkan 
bahwa angka prevalensi kecacingan 
sebesar 28,12% ditemukan pada siswa 
Sekolah Dasar di Indonesia. Penelitian 
yang dilakukan di daerah Jakarta 
Timur diperoleh sebanyak 46 anak 
(54,1%) menderita enterobiasis dari 85 
anak yang diperiksa. (Agustin, et al, 
2018).  

Hasil studi pendahuluan yang 
dilakukan oleh Lidia tahun 2022 pada 
20 keluarga yang memiliki anak usia 
sekolah dasar yang tinggal di Desa 
Pahokng Kecamatan Mempawah Hulu 
Kabupaten Landak diperoleh data 
bahwa sebesar 76% perilaku personal 
hygiene pada anak masih kurang.  

Dalam hadist dijelaskan: 

ورِ  شَطْرِ  الإِْيمَانِِ  ه   الطُّ
 Artinya: "Kesucian itu adalah 

setengah dari iman."(HR Muslim). 
Kebersihan merupakan sebagian dari 
keimanan seorang muslim. Menjaga 
kebersihan peribadi melalui 
pembiasaan PHBS, selain dapat 
menggambarkan keimanan seorang 
muslim, juga dapat mencegah 
penularaan berbagai penyakit infeksi.  
Dalam surat Al-Baqarah ayat 11 
dituliskan:  

 
ا اِنَّمَا ضِ ِۙ قَالوُ ْٓ رَ  ا فىِ الْ   وَاذِاَ قِي لَِۙ لَهُم ِۙ لَِْۙ تفُ سِدوُ 

نَِۙ لِحُو  نُِۙ مُص    نَح 
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Artinya : “Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Janganlah berbuat 
kerusakan di bumi!” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami justru orang-orang 
yang melakukan perbaikan.” 
 
Dengan merujuk surat Al-Baqarah ayat 
11, seorang muslim yang menerapkan 
PHBS berarti melakukan pencegahan 
terhadap penularan berbagai penyakit 
infeksi. Perilaku ini merupakan salah 
satu bentuk perilaku untuk tidak 
membuat kerusakan di muka bumi.  
 
METODOLOGI  

Tujuan dari penelitian adalah 
untuk melihat angka kejadian  
enterobiasis dalam persen, 
dihubungkan dengan PHBS pada anak 
pra sekolah dan sekolah di RT. 09/07 

Kelurahan Susukan Jakarta Timur. 
Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif dengan pendekatan cross 

sectional.  

Enterobiasis ditentukan sebagai 
variable terikat dan PHBS anak sebagai 
variabel bebas. Data keduanya 
dikumpulkan pada satu waktu yang 
sama. Subyek penelitian adalah anak-
anak usia pra sekolah dan Sekolah 
Dasar, yang orang tuanya bersedia 
menandatangani persetujuan yang 
telah dijelaskan. Sampel penelitian 
adalah sediaan hapus anal anak yang 
diambil pada pagi hari sebelum anak ke 
toilet dan mandi. Sediaan hapus anal 
diperiksa menggunakan mikroskop 
cahaya dengan pembesaran 10 x 10. 
Data lain yang dikumpulkan adalah 
kuisioner untuk memperoleh angka 
kriteria PHBS. 

Data angka kecacingan 
diperoleh dari sampel hapus anal yang 
diperiksa di bawah mikroskop. Hasil 
pemeriksaan diberikan tanda positif 
apabila ditemukan bentuk telur cacing 
kremi. Penilaian negative diberikan 

pada sediaan yang tidak ditemukan 
telue cacing 

 
HASIL 

Data karakteristik diperoleh dari 
hasil pengisian kuisioner yang 
ditanyakan peneliti kepada orang tua 
subyek, dapat dilihat pada Tabel 1. 
Jumlah sampel 59, yang terdiri dari 
anak laki-laki ada 30 orang (50.8%) dan 
perempuan 29 orang (49.2%). Sampel 
dikelompokkan berdasarkan  usia pra 
sekolah sebesar 27% dan usia sekolah 
dasar 73%.  
 
Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik n (%) 

Jenis Kelamin  
    Laki-laki 30 (50,8) 
    Perempuan 29 (49,2) 
Usia (tahun) 
Pra sekolah 

 

    2 1 (1,7) 
    3 2 (3,4) 
    4 2 (3,4) 
    5 
Total 
Sekolah Dasar 

  11 (18,6) 
16 (27) 

 
    6 7 (16,9) 
    7  10 (16,9) 
    8 7 (11,9) 
    9 9 (15,3) 
    10 
Total 

    10 (6,9) 
     43 (73) 

 
Data status kesehatan dasar 

pada anak diperoleh dari hasil 
pengukuran berat badan (kg), tinggi 
badan (cm), lingkar lengan atas (cm). 
Status kesehatan di bagi dalam dua 
kelompok yaitu status kesehatan baik 
dan kurang baik.  Tabel 2, 
menunjukkan data anak usia pra 
sekolah dan sekolah dasar memiliki 
status kesehatan dasar dalam kategori 
baik. 
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Tabel 2. Status kesehatan dasar 

 

Kelompok usia Jumlah Berat badan 
(rata-rata) 

Tinggi badan 
(rata-rata) 

Lingkar 
lengan atas 
(rata-rata) 

Status 
kesehatan 
dasar 

Pra sekolah   
Batita 

 
3 

 
14,3 

 
93,6  

 
15,63 

 
Baik 

Balita 13 19 107,6  16,19 Baik 
 
Sekolah dasar 

 
43 

 
27,4 

 
129,2  

 
18,29 

 
Baik 

Tabel 3. Hasil pemeriksaan hapus 
anal pada anak dengan kelompok 
usia anak 

 

  Kecacingan 
Enterobiasis 

  + - 
Kelompok 
Usia 

Pra 
Sekolah 

1 15 

 Sekolah 
Dasar 

43 0 

 

Hasil positif telur E. vermicularis  
ditemukan pada anak kelompok usia 
pra sekolah sebanyak 1 orang (1.69%) 
dan 58 orang anak lainya (98.31%) 
memberikan hasil pemeriksaan hapus 
anal negatif, artinya tidak ditemukan 
stadium telur cacing kremi pada 
pemeriksaan hapus anal.  

Penilaian kriteria PHBS anak 
diperoleh dari hasil hitung kuesioner 
yang diisikan oleh orang tua subyek. 
Kuesioner berisi tiga belas pertanyaan  
tentang PHBS, diantaranya; kebiasaan 
mencuci tangan sebelum makan 
menggunakan sabun atau tidak, 
mencuci tangan sebelum makan,  
mengganti pakaian dalam, mandi dua 
kali sehari, dan menggunting kuku 
secara rutin.  Tiap pertanyaan diberikan 
nilai 1 apabila subyek menjawab 
dilakukan dan dinilai sebagai kriteria 
baik, sedangkan nilai 0 untuk jawaban 
tidak dilakukan. Total nilai dari semua 

pertanyaan dijumlahkan dan diberikan  
kategori kurang  dan baik.  Interval 
nilai 0-6 dikategorikan perilaku PHBS 
anak kurang dan interval nilai 6-13 
dikategorikan baik, yang dapat dilihat 
pada Tabel 4.  
 
Tabel 4. Anga kriteria perilaku PHBS 
anak dengan kelompok usia anak 

 

  Angka kriteria 
perilaku 

  Baik Kurang 
Kelompok 
Usia 

Pra 
Sekolah 

15 1 

 Sekolah 
Dasar 

43 0 

 

Hasil hitung  nilai kuesioner 
dengan kategori PHBS anak kurang 
ditemukan pada kelompok anak usia 
pra sekolah sebanyak satu orang 
(1.69%) anak laki-laki, dan 98.31% 
dengan kategori perilaku PHBS anak 
baik. Hasil uji statistik Chi-Square 
menunjukkan nilai p-value 0.000 < 0.05 
yang signifikan. 

 
PEMBAHASAN  

Analisis statitik menunjukkan 
hasil yang bermakna (p < 0.05) 
hubungan antara kriteria PHBS yang 
kurang dengan kejadian enterobiasis di 
Kecamatan Ciracas Kelurahan 
Susukan. Enterobiasis sebesar 1.7% 
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ditemukan pada kelompok anak usia 
pra sekolah dengan kategori PHBS 
yang kurang. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan data Centers for Disease 
Control and Prevention (CDC, 2020) 
menyatakan bahwa terdapat lebih dari 
1 juta kasus kecacingan di dunia 
dengan prevalensi tertinggi ditemukan 
pada kelompok usia pra sekolah. 
Sedangkan pada kelompok usia 
sekolah dasar sering terjadi koinfeksi 
dengan parasite usus lain (CDC, 2020). 

Tingkat pendidikan ikut 
berperan penting  membentuk perilaku 
individu untuk mampu  hidup bersih 
dan sehat, khususnya PHBS (Yetty, et al, 
2018). Individu yang memiliki 
pengetahuan kesehatan yang baik 
dituliskan sebagai kategori PHBS yang 
baik.  

Hasil pemeriksaan hapus anal  
positif enterobiasis ditemukan pada 
anak laki-laki dengan kategori PHBS 
kurang. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan oleh Suryani dan Syahputra 
pada tahun 2021 menyatakan bahwa 
anak laki-laki memiliki kategori PHBS 
yang kurang, dengan  resiko sebanyak 
3,742 kali lebih besar dibandingkan 
anak perempuan.  

Hasil observasi yang dilakukan 
menunjukkan bahwa anak laki-laki 
lebih banyak bermain di luar rumah 
dan kontak dengan teman sebaya, 
sedangkan anak perempuan lebih 
sering bermain di dalam rumah sendiri 
atau bersama teman.  Hal ini dapat 
menjadi salah satu faktor penting 
terhadap penularan infeksi cacing 
(Risma, 2017). 

Agama Islam menegaskan 
bahwa kebersihan adalah sebagian dari 
keimanan, artinya keimanan seorang 
muslim harus tercermin pada perilaku 
kehidupan sehari-hari yaitu dengan 
menjaga kebersihan peribadi maupun 

lingkungan.  Nabi besar Muhammad 
Rasulallah telah mengajarkan hidup 
bersih dan sehat melalui menjaga 
wudhu dari waktu ke waktu, 
membersihkan hadas dan dan 
kewajiban mandi setelah berhadas 
besar sebagaimana dalam surat Al-
maidah ayat 6:  

لٰوةِِۙ تمُ ِۙ اِلَى الصَّ ا اذِاَ قمُ   يْٰٓايَُّهَا الَّذِي نَِۙ اٰمَنوُ ْٓ
ا سَحُو  هَكُم ِۙ وَايَ دِيَكُم ِۙ الِىَ ال مَرَافِقِِۙ وَام  ا وُجُو  سِلوُ   فَاغ 
جُلَكُم ِۙ الِىَ ال كَع بَي نِ ِۙ وَاِن ِۙ كُن تمُ ِۙ جُنبُاً سِكُم ِۙ وَارَ   برُِءُو 

ضْٰٓى اوَ ِۙ عَلٰى سَفرَ ِۙ اوَ ِۙ جَاۤءَِۙ احََد ِۙ ر  ا ِۙ وَاِن ِۙ كُن تمُ ِۙ مَّ رُو  هَّ  فَاطَّ
ا مُو  ا مَاۤءًِۙ فَتيَمََّ تمُُِۙ الن ِسَاۤءَِۙ فلَمَ ِۙ تجَِدوُ  نَِۙ ال ِۙغَاۤىِٕطِِۙ اوَ ِۙ لٰمَس  ن كُم ِۙ مِ   مِ 
مَا يرُِي دُِۙ  ۗ ن هُِۙ  هِكُم ِۙ وَايَ دِي كُم ِۙ م ِ ا بِوُجُو  سَحُو   صَعِي داً طَي ِبًا فاَم 

رَكُم ِۙ لٰكِن ِۙ يُّرِي دُِۙ لِيطَُه ِ ن ِۙ حَرَج ِۙ وَّ علََِۙ عَلَي كُم ِۙ مِ   اٰللُِّۙ لِيَج 
نَِۙ كُرُو    وَلِيتُمَِِّۙ نِع مَتهَ ِۙ عَليَ كُم ِۙ لَعلََّكُم ِۙ تشَ 

Artinya: Wahai orang-orang yang 
beriman! Apabila kamu hendak 
melaksanakan salat, maka basuhlah 
wajahmu dan tanganmu sampai ke siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kedua 
kakimu sampai ke kedua mata kaki. Jika 
kamu junub, maka mandilah. Dan jika 
kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air (kakus) atau 
menyentuh perempuan, maka jika kamu 
tidak memperoleh air, maka bertayamumlah 
dengan debu yang baik (suci); usaplah 
wajahmu dan tanganmu dengan (debu) itu. 
Allah tidak ingin menyulitkan kamu, tetapi 
Dia hendak membersihkan kamu dan 
menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, 
agar kamu bersyukur. 

Pada bagian lain Agama Islam 
juga melarang muslim melakukan 
kerusakan di muka bumi yang 
terkandung dalam surat Al-Baqarah 
ayat 11: 

ا اِنَّمَا ضِ ِۙ قَالوُ ْٓ رَ  ا فىِ الْ   وَاذِاَ قِي لَِۙ لَهُم ِۙ لَِْۙ تفُ سِدوُ 
نَِۙ لِحُو  نُِۙ مُص    نَح 

Artinya : “Dan apabila dikatakan 
kepada mereka, “Janganlah berbuat 
kerusakan di bumi!” Mereka menjawab, 
“Sesungguhnya kami justru orang-orang 
yang melakukan perbaikan.” 

Meningkatkan pengetahuan 
kesehatan dan menerapkannya dalam 
bentuk perilaku hidup bersih dan sehat  
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merupakan salah satu tindakan tidak 
melakukan kerusakan sebagaimana 
larangan dalam Islam. Menjaga 
kebersihan peribadi dan lingkungan 
dapat menyelamatkan diri sendiri dan 
masyarakat dari ancaman kerusakan,  
khusunya penularan berbagai penyakit 
infeksi termasuk enterobiasis. 

Enterobiasis merupakan salah 
satu penyakit menular yang 
keberadaannya berhubungan erat 
dengan pengetahuan kesehatan dan 
perilaku hidup bersih dan sehat pada 
masyarakat (Kumala dan Yudhastuti, 
2016). Menjadi seorang muslim yang 
berpendidikan dan mampu memiliki 
dan mengaplikasikan perilaku hidup 
bersih dan sehat sebagai wujud nyata 
gambaran keimananNYa kepada Sang 
Pencipta dan untuk melaksanakan 
perintah Allah tidak melakukan 
kerusakan di muka bumi, maka 
pencegahan dan pengobatan infeksi 
enterobiasis menjadi salah satu korelasi 
kuat dan dapat dilakukan. 
 
SIMPULAN 

Angka kejadian E. vermicularis 
pada anak usia pra sekolah secara 
bermakna (p- < 0.05) berhubungan 
dengan kategori PHBS yang kurang. 
Penelitian ini telah mendapatkan kaji 
etik Universitas Yarsi No:093/KEP-
UY/BIA/III/2022 
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